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Pemerintah Kabupaten

Solok Selatan menggelar
Rapat Koordinasi Pena-
tausahaan, Penertiban, dan
Pengamanan Barang Milik
Daerah di Aula Sarantau
Sasurambi, Kantor Bupati
Solok Selatan, Kanis (201n.
Dalam sambutarurya Bupati
Solok Selatan, H (hairurras
mengingatkan penti ngnya
penatausahaan yanq baik
terhadap aset dieraL

Menurutnya, kinerja
penatausahaan yang tidak
optimal dapat berakibat
pada penurunan indeks
penilaian daerah oleh Ba-
dan Pemcriksa Keuangan
(BPK). Turunnya indeks pe-
nilaian ini dapit mengham-
bat upaya daerah dalam
meraih predikat WTP dari
BPK, yan$ merupakan se-
buah prestasi penting da-
lam pengelolaan keuan-
gan pemerintah daerah.

"Saya tegaskan kepada
seluruh Kepala OPD-dan
Pengurus Aset, unfuk beker-
ja dengan sungguh-sung-

guh dalam melakukan pena-
tausahaan dan pengaman-
a1 aget kita, jangan sampai
ada kelalaian dalam proses
ini," tegas Bupati lCrairr"uras.

Terkait permasalahan
aset daerah yang masih
dikuasai oleh pihak-pihak
yang seharusnya tidak rne-
miliki hak atas aset tersebu!
Khairunas menegaskan
agar persoalan tersebut dit-
indaklanjuti, harus ada tinda-
kan lebih lanjut sesuai den-
gan ah-rran yang berlaku.

Lebih lanjut Khairunas
menyebutkan, dalam Lap-
oran Keuangan pemerin-
tah, hasil audit BPK-RI pada
Tahun2022 bahwa nilai ne-
raca Aset Tet.rp Solok Se-
latan sebesar Rp 2.9 triliun.
Aset yang terdiri dari ber-
bagai golongan dan jenis,
tersebar diseluruh wiiayah
kabupaten Solok Selatan.

Untuk itu, Khairunas
menegaskan kepada selu-
ruh pejabat terkait, mulai
dari Asisten, selurulr Kepa-
la Perangkat Daerah dan
Camat agar benar-benar

bekerja serius dan penulq

.tangCulg iaw9b, saling
berkoordinasi dan bekerlf
sama dalam menyelesar-
kan masalah dan persoa-
lan-persoalan aset, sebe-
lum berakhirnya tahun'
anggaran 2023.

Sementara Kepa [a
BPKD, Marfiandhika Arief
mengatakan Rakor ini digb-
lar sebagai upaya untirk'
mengatasi persoalan pe-.
natausahaan aset vang
belum berjalan optimal.
Sehingga setelah 

-terlak-
sananya Rakor ini akan ada
Iangkah-langkah penyele-
saian permasalahan peir-
gelolaan dan penatausa-
haan barang milik daerafu
sehingga penatausahaan
barang milik daerah terlak-
sana dengan tertib, efektif
dan efisien. Acara tersebqt
AsisterL Staf Ahli dan selu-
ruh Kepala Organisasi per-
an6;kat Daerah (OPD), Ca-
mat, serta 7p. orgng Pengu-
rus Barang lingkup Pemer-
intah Daerah Kabupaten
Solok Selatan. (pedlrel)


